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ABSTRAK

Pada proses penyiraman petani sebagian besar masih menggunakan sistem manual
yang membutuhkan kerja lebih dalam prosesnya. Kurang efisien nya penyiraman
pada mode manual dapat merusak tanaman yang di sebabkan oleh telat menyiram
atau pun penyiraman yang berlebih. Penerepan sistem kontrol penyiram tanaman
hidroponik otomatis dengan PLC Outseal digunakan untuk mengatur kontrol
pompa penyiraman dan pompa sumur berdasarkan pembacaan sensor. Selain
pengaturan pada kontrol PLC outseal. juga.akan di_hubungkan ke sensor untuk
menerima hasil baca yang akan.menggerakan relay yang terhubung ke pompa
penyiraman untuk bekerja. Air penyiraman akan ditampung padatandon yang juga
terkontrol pengisian nya'menggunakan WLC (water level control).dan.di bantu
dengan elektroda lilin.untuk menentukan level pada tandon air. Metede,yang
digunakan pada.penyiraman otomatis ini yaitu Irigasi tetes yang meneteskan air
dengan interval tetes cepat menggunakan driper pada ujung selang penyiraman.
Penggunaan PLC pada penyiraman memiliki banyak kelebihan yaitu memiliki
baudrate sampai dengan 115200 dan kontak output yang banyak. Penggunaan
WLC (water level control) pada tandon penampungan air dan elektroda lilin untuk
mempermudah pengisian air yang akan di tampung, pada data grafik mendapat
hasil rerata yang sama pada data 0%-75% dan pada data 75%-100% yang terbukti
pada data akurasi pengisian kontrol level air..Maka dari itu dibuat lah sistem
penyiraman otomatis agar mempermudah petani dalam menyiram tanaman dan
efesiensi tenaga kerja para petani.

Kata kunci : PLC, Outseal, penyiraman, otomast, WLC, irigasi tetes
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ABSTRACT

In the watering process, most farmers still use a manual system that requires more
work in the process. Inefficient watering in manual mode can damage plants caused
by late watering or excessive watering. Automatic hydroponic plant sprinkler
control system repellent with Outseal PLC is used to regulate the control of
watering pump and well pump based on sensor readings. In addition to the settings
on the PLC control, the outseal will also be connected to a sensor to receive reading
results that will drive the relay connected to.the watering.pump to work. Watering
water will be collected in the reservoirwhich is also controlled.filling using WLC
(water level control) and assisted by wax electrodes to determing the level in the
water reservoir. The methodused in this automatic watering is drip irrigation that
drips water at intervals of fast drops using a'driper at the end of the watering.hose.
The use of PLC in'watering has many advantages, namely having a baudrate up.to
115200 and adotof output contacts. The use of WLC (water level control) in water
reservoirs sand candle electrodes to facilitate the filling “of water to be
accommodated, in the graph data gets the same average results on 0%-75% data
and on 75%-100% data which is proven in the water level control filling accuracy
data. Therefore, an automatic watering System was created to make it easier for
farmers to water plants and the efficiency.of the farmers' labor.

Keywords : PLC, Outseal, watering; automation, WLC, drip irrigation
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia tidak saja dituntut untuk menghasilkan
produk-produk pertanian yang berdaya saing tinggi namun juga mampu
mengembangkan pertumbuhan daerah serta pemberdayaan masyarakat. Ciri utama
pertanian modern adalah produktivitas, efisiensi, mutu dan.kontinuitas pasokan
yang terus menerus harus'selalu meningkat dan terpelihara (Furi dkk:; 2018).

Beberapa tahun ini teknologi pertanian berkembang pesat, sehingga banyak
alat yang dihasilkan salah satunya adalah alat penyiram tanaman secara otomatis.
Dalam penerapan sistem yang dapat mengatur penyiraman tanaman dalam kondisi
yang tepat. Sistem kontrol otomatis sangatlah memungkinkan melakukan suatu
kendali terhadap kegiatan penyiraman yang tepat waktu demi mendukung proses
pertumbuhan tanaman (Furi dkk., 2018).

Penerepan sistem kontrol otomatis ini menggunakan Outseal PLC dikarenakan,
Outseal PLC ini merupakan PLC yang dikembangkan didalam negeri dan software
yang digunakan ini merupakan open software.yang.dapat mempermudah untuk
mengaksesnya. Dalam proses untuk mengontrol penyiraman otomatis ini memakai
2 komponen yang dibutuhkan; yaitu PLC Outseal'dan ESP32 yang berperan untuk
mengendalikan sistem penyiraman otomatis ini, dimana pada ESP 32 yang menjadi
satu modul pada sensor soil mosture ‘akansmengirimkan data ke Outseal untuk
menggerakan pompa penyiraman apabila sensor.membaca nilai kelembapan tanah
kering. Pada sistem kontrol antara PLC Outseal dan ESP.32 ini dibutuhkan protokol
komunikasi antar komponen, protokol komunikasi yang dibutuhkan untuk
menghubungkan ESP32.dan PLC Outseal adalah MODBUS RTU.

Oleh sebab itu pada tugas-akhir.ini.akan membahas.“Pemograman Penyiram
Tanaman Hidroponik Otomatis Berbasis PLC Outseal”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang, adapun suatu rumusan masalah yaitu
bagaimana membuat alat yang dapat memberikan penyiraman tanaman hidroponik
secara otomatis menggunakan PLC Outseal.

Dari perumusan masalah tersebut, dibuatlah perumusan masalah antara lain:

13
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1) Bagaimana protokol komunikasi antar ESP32 dan PLC Outseal?

2) Bagaimana cara mengkonfigurasi data dari ESP 32 untuk dikirimkan ke PLC
Outseal?

3) Bagaimana algoritma pemrograman pada Outseal PLC untuk penyiraman
tanaman hidroponik otomatis?

4) Bagaimana tingkat akurasi sitem kontrol yang dikembangkan pada penyiraman
tanaman hidroponik otomatis?

1.3 Tujuan

Adapun dari_pembuatan alat ini untuk mendukung petani menuju. Smart

Farming dengan membangun sistem kontrol otomatis yang dapat melakukan

penyiraman.secara otomatis pada media tanam menggunakan. parameter Soil

moisture Sensor, maka dibuatlah tujuan dari pembuatan alat ini yaitu :

1)

2)

3)

4)

Memilih modul TTL to RS485 sebagai protokol komunikasi antara PLC
Qutseal dan ESP32 ini karena pada komunikasi ESP32 menggunakan TTL dan
untuk menghubungkannya ke PLC Outseal membutuhkan modul RS485 untuk
memperluas jangkauan komunikasi. Menghubungkan antara 2 jenis komponen
dengan bahasa pemograman yang berbeda agar dapat berkomunikasi mengirim
atau menerima data yang dibutuhkan.

Mengubah data yang dikirim oleh sensor berupa data float menjadi data integer
karena PLC Outseal ini hanya dapat membaca data integer.

Untuk menghasilkan sistem kontrol-otomatis berdasarkan pembacaan sensor
soil mosture.

Untuk memastikan sistem kontrol sudah sesuai dengan deskripsi kerja yang
dibuat.

1.4 Luaran

1)

2)

3)

Adapun Luaran dari pembuatan.alat.ini adalah:

Laporan tugas akhir yang berjudul “Penyiraman Tanaman Hidroponik
Otomatis Berbasis PLC Dengan Monitorin IoT” ini dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan atau jurnal untuk memberi referensi bagi orang lain.

Alat otomasi penyiraman serta monitoring jarak jauh dapat di aplikasikan
langsung pada kebun pertanian .

Draft artikel ilmiah dengan topik penyiraman otomatis.

14
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
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1. Dalam menghubungkan antara™ 2.-jenis.. komponen dengan bahasa
pemograman yang berbeda-data dibutuhkan program-ModBus agar dapat
berkomunikasi mengirim atau menerima.

2. Pada komunikast antara Outseal PLC dan\ESP32, data yang dikirim ESP32
berupa‘data float maka harus.diubah pemogramannya menjadi data integer
agar Outseal PLC dapat membaca pemogramannya.

3./ Untuk memonitoring nilal kelembapan tanah, kelembapan udara, dan suhu
udara menggunakan sensor soil mosture melalui aplikasi Blynk agar dapat
dimonitoring dari jauh dengan menggunakan komunikasi ModBus RTU
RS485 untuk memperluas jangkauan komunikasi.

4." Pengoperasian sistem kontrol penyiram tanaman otomatis memiliki 2 mode,
manual dan otomatis. Pada kontrol manual menggunakan. push button dan
pada mode otomatis bekerja sesuai dengan level-elektroda di dalam tandon
air dan pembacaan sensor soil moisture:.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan mengenai kegiatan tugas akhir ini yang
berjudul “Penyiraman Tanaman Hidroponik Otomatis Berbasis PLC dengan
Monitoring loT™ adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan sistem otomatis pada tandon penampung air Wyaitu

pengadukan dan;pencampuran nutrisi secara otomatis.
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2. Pengembangan pada“sistem..komunikasi antar mikon-~dimana dilakukan
secara wireless tanpa kabel.

3. Ditambahkannya sensor nutrisi untuk mempermudah para petani dalam
mengatur nutrisi didalam tandon dikarenakan pada tanaman hidroponik ini

sangat membutuhkan air nutrisi.
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OMmRON

LAMPIRAN

Lampiran 1. Datasheet Water Level Control (WLC) Omron 61F-G

Floatless Level Switch (Basic Type)

CSM_61F-G_DS_E 4.3

Basic Building-block Controllers That Mount
Directly to Panels for Easier Maintenance

» Easy maintenance with building-block Relay Units.

« Easy identification of operating status with LED operation
indicator.

* Lineup includes models for tropical regions and for high
temperatures. Achieve stable detection even in high-
temperature environments.

Refer to Safety Precautions for Floatless Level
A Controllers.

| Some specifications for 61F-GZ Series products in this catalog

have been at the end of March 2018.
Model Number Structure
61F-C10
12
Position of
1. Control Application 2. Type LED indicator
G: Automatic water supply and drainage Blank: General-purpose
G1: Automatic water supply with idling prevention or water L 2KM: Long-distance (for 2 km)
shortage alarm L 4KM: Long-distance (for 4 km)
G2: Automatic water supply and drainage with abnormal H: High-sensitivity
water increase alam R
Low-sensitivit
G3: Automatic water supply and drainage with full tank and R Toiosviie Y
water shortage alarm 3 3
T High-temperature

G4: Automatic water supply with water level indicator for
water supply tank and water receiving tank and
prevention of idling due to water shortage

|- Liquid level indication and alarm (no two-wire models)
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=9 P X T 5o g — - —
= —_— ype t General-purp Long ,2km | Long 4 km High-sensitivity
-g - g 5 (a) 3 Model Model Model Model
098 5 3 © - Application G [61F-G Base x 1 61F-G * 61F-GL 2KM = 61F-GL 4KM % 61F-GH %
— = @ : — 11771 .
NQ Qo cQ g pry 61F-110 Units x 1
5 3 ﬁ =3 8 F g Application G1 |61F-G1 Base x 1 61F-G1 % 61F-G1L 2KM 61F-G1L 4KM 61F-G1H *
= T 61F-110 Units x 2
b 229 g Application G2 |61F-G2 Base x 1 6IFGa * 61F-GaL KM 6TF-GaL 4KM G1F-GaH %
F-110 Units x 2
=Q 5 sQ LL
e =+ DC — Application G3 |61F-G3 Base x 1 61F-G3 % 61F-G3L 2KM 61F-G3L4KM 61F-GaH %
%3 n_a o = 61F-110 Units x 3
S5c 9 a0 1) Application G4 [61F-G4 Base x 1 61F-G4 % 61F-G4L 2KM 61F-GAL 4KM % 61F-G4H %
=3 x e $ F . 61F-110] Units x 5
= : MK3P Relay x 1
=3 % EoT = Application | |61F1 Base x 1 61F 1% G1FIL 2KM BTFIL 4KM 61F-H
8 3 2 ®@ ~ 61F-110 Units x 2
) 8. Q g o =2 Relay Unit 61F-110 Units x 1 61F-11 61F-11L 2KM 61F-11L 4KM 61F-11H
- —
25283 B . E—
S 3 g 5 = u Type Set Low-sensitivity 2-wire Tropi High- p
=0 = Model Model Model Model
o A 3c o Application G |61F-G Base x 1 61F-GD 61F-GR 61F-G-TDL * 61F-GT %
,'.‘...g 388 = 61F-110 Units x 1
o m M 5= | - Application G1  |61F-G1 Base x 1 61F-G1D 61F-G1R 61F-G1-TDL % 61F-G1T
=338 Q 61F-110 Units x 2
g 5 g §_ = Application G2 [61F-G2 Base x 1 61F-G2D 61F-G2R 61F-G2-TDL * 61F-G2T *
3@ o () 61F-110 Units x 2
< 9o ax = Application G3 |61F-G3 Base x 1 61F-GaD 61F-G3R 61F-G3-TDL * 61F-GaT
g_ 5 ;ﬁ' = 61F-110 Units x 3
w < o ‘2 Y] Application G4 |61F-G4 Base x 1 61F-G4D 61F-G4R 61F-G4-TDL 61F-G4T
o g sS9 61F-110 Units x 5
te < [=3 MK3P Relay x 1
9 @ (] g_ Application | 61F-1 Base x 1 61F-ID * -— 61F-1-TDL * 61F-IT
Qs 3w 61F-110 Units x 2
g S = 5 Relay Unit 61F-110 Units x 1 61F-11D 61F-11R 61F-11T
o ==
g Y - Note: 1. When ordering, specify the desired operating voltage at the end of the model number
g 938 Example: 61F-G [110/220 VAC]
o - = xample: =
< et Desired supply voltage
g 3 g o 2. If you order with a standard model number, the coresponding Relay Units are also delivered as part of a set.
— 3 If you order the 61F-G, one 61F-11 Relay Unit is included in the set
s = E m s Orders will not be accepted after March 31, 2018. Refer to the following table for the discontinued power supply voltages.
= 3 ’
g— ; g 3 Discontinued at the end of March 2018
o 33 61F-G G G1 G2 G3 G4 |
3 Q 3 E Voltage Model Model Model Model Model Model
o 120/240V [61F- 61F-G1 61F-G2 61F-G3 61F-G4 61F-
2 20/240V |61F-G F-G F-Gi F-Gi F-G. F-l
9 = = 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC
) 115/230 61F-G2 61F-G3 61F-G4 61F-
=iy 5230V Fa FG FG Fl
— = 1 1 1 1
- = = = 5/230 VAC 5/230 VAC 5/230 VAC 5/230 VAC
w9 i q
>T0o 200/220V [61F-G 61F-|
A 200/220VAC 200/220 VAC
S 58
= 9 g 3 220/380V [61F-G 61F-G1 61F-G2 61F-G3 61F-G4 61F-|
o s 3 220/380 VAC 220/380 VAC 220/380 VAC 220/380 VAC 220/380 VAC 220/380 VAC
g‘ <o 120240V ?;5?4'2) VAC 2KM ?;g/g%- VAC 2KM
Q i |
w
3 o< 120/240 V [61F-GL 61F-G2L 61F-GAL
o > M 120/240 VAC 4KM 120/240 VAC 4KM 120/240 VAC 4KM
m o g 120/240V |61F-GH 61F-G1H 61F-G2H 61F-G3H 61F-G4H
= T - 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC 120/240 VAC
e o 15V 61FD
= o8 115 VAC
s 120240V [61F-GT
Q N}
- T c 120/240 VAC
5 g 3 Ty ?;S;zqfoTVAC
T
c § g— 100/200 V |61F-G-TDL 61F-G1-TDL 61F-G2-TDL 61F-G3-TDL 61F-G4-TDL 61F--TDL
Vv - 1
=] 100/200 VAC 100/200 VAC 00/200 VAC 100/200VAC 100/200 VAC 100/200 VAC
g 5 110/220 V [61F-G-TDL 61F-G1-TDL 61F-G2-TDL 61F-G3-TDL 61F-G4-TDL
= 110/220 VAC 110/220 VAC 110/220 VAC 110/220 VAC 110/220 VAC
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61F-GL

Specifications

o
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General-purpose High- Long-distance | High-sensitivity | Low-sensitivity Two-wire
Controller temperature Ci ! g 1! Controller Controller
Controller
61F-CJ (TDL) 61F-CIL 2KM 61F-CH 61F-CD 61F-CR
see note 61F-00T for 2 km| (see note 1) (see note 1) (see note 1)
1and 2) (see note 1) 61F-CIL 4
(for 4 km)
(see note 1)
Controlling materials |For control of ordi- |For control of ordi- | For control of ordi- | For control of lig- | For control of lig- |For control of ordi-
and operating condi- |nary purified water |nary purified water |nary purifiedwater |uids with high uids with low spe- [nary purified water
tions or sewage water or sewage water |in cases where the |specific resis- cific resistance | or sewage water
incases where the | distance between |tance such as dis-|such as saltwater, |used in combina-
ambient tempera- |sewage pumps |tilled water sewage water, tion with Two-wire
ture is high and water tanks or acid chemicals, al- | Electrode Holder
between receiver kali chemicals (incorporating a
tanks and supply resistor of 6.8 k)
tanks is long or Itis possible to wire
where remote with less than one
control is required. wiring against gen-
eral 61F’s wiring.
Supply voltage 100, 110, 120, 200, 220 or 240 VAC; 50/60 Hz
Operating voltage range |85% to 110% of rated voltage
InterElectrode voltage |8 VAC ]24 VAC IB VAC
InterElectrode current |Approx. 1 mA AC max
Power consumption |61F-G: 3.5 VA max.; G1F-G10, G1F-G20J, or G1F-10: 5.5 VA max.; G1F-G3: 7.5 VA max.; G1F-G4J: 14.5 VA max.
InterElectrode operate |0 to approx. 4 kQ |0 to approx. 5 kQ |0 to approx Approx. 15kQto |0 to approx 0to approx. 1.1 kQ
resistance 1.8 kQ (for 2 km) |70 kQ 1.8 kQ
0 to approx (see note 5)
0.7 k< (for 4 km)
InterElectrode release |Approx. 15k to < Q |Approx. 15kto |4 k to = Q (for Approx. 300 kto |Approx. 5 kto == Q|Approx. 15 k to
resistance e ) 2 km 00 Q Q)
25k toeo Q (for
4 km)
Cable length 1 km max. 600 m max. 2 km max. 50 m max. 1 km max. 800 m max.
(see note 3) 4 km max
Control output 2 A, 220 VAC (Inductive load: cos¢ = 0.4)
5 A, 220 VAC (Resistive load)
Ambient temperature |Operating: —10 to 55°C (—10 to 70°C for 61F-IT)

Operating: 45% to 85% RH

Ambient humidity

100 MQ min_ (at 500 VDC)

(see note 4)
Dielectric strength 2000 VAC, 50/60 Hz for 1 min.
(see note 4)
Life expectancy Electrical: 500,000 operations min.
Mechanical: 5,000,000 operations min.
Weight 61F-GL: Approx. 380 g, G1F-G10J, G1F-G2L, or G1F-1CX: Approx. 750 g; G1F-G3LI: Approx. 930 g;
G1F-G4T: Approx. 1,710 g
Note: 1. The O in the model name represents G, G1, G2, G3, G4, and |
2. The suffix “TDL” attached to the model name rez)resenls models designed for tropical regions (storage humidity of 45% to 90%). For
details, refer to Safety Precautions for Floatless Level Controllers.
3. The length when using completely-insulated, 600-V, 3-conductor (0.75 mm?) cabtire cables. Usable cable lengths will become shorter as
the cable diameter or number of conductors becomes larger. For details, refer to Safety Precautions for Floatless Level Controllers.
4. The insulation resistance and dielectric strength indicate values between power terminals and Electrode terminals, between power ter-
minals and contact terminals, and between Electrode terminals and contact terminals.
5. Possible to use with 15 kQ or less, however, this may cause reset failure.
6. High-sensitivity Controllers use advanced operation.

When the power supply voltage is applied, if there are some liquids between the electrodes (ground and operation electrodes), the inter-
nal relay will not operate.

When the power supply voltage is applied, if there are no liquids between the electrodes (ground and operation electrodes), the internal
relay will operate.
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« Advanced Operation

With advanced operation, the internal relay
operates as soon as control power is
supplied to the G1F and is reset when cumrent
flows between the poles. Wiring is the same
as for models with sequential operation.
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61F-GL]
Internal Circuit Diagrams

The schematic diagrams shown below typify the internal connections of the various 61F models. The designations Ta, Tb, and Tc (sometimes
referred to collectively as “U") may occur more than once in a product, however, the “a” terminal is always an NO contact, a “b” terminal is an NC
contact, and the “c” terminal is the common terminal.

61F-G 61F-GT 61F-GL
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61F-11L |y
824 V| Relay Unit

B8V
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824 V| Relay Unit or120 V.
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61F-GL

Note: The 61F11H relay deenergizes when there is water present across the Electrodes, whereas the 61F relay energizes when there is water
present across the Electrodes.
Also, the terminal connections of those Controllers provided with LED indicators differ from those which have no indicators

61F-11 Relay Units

Item 61F-11 61F-11T 61F-11L 61F-11H 61F-11D 61F-11R
Interchangeable with Provided Provided Not provided Provided Not provided
general-purpose mod-
el (61F-11)

Color of band on name |-—- Red Yellow Blue Black Green
plate
61F-11 61F-11T 61F-11L

E E E S s s
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H Connections

Automatic Water Supply and
Drainage Control

Basic Type
61F-G

Dimensions:
page 14

Automatic Water Supply Control

Automatic Drainage Control

Connections

220-VAC power suppl!
R pply

61F-G

MccB )

Note: Be sure to ground the common Electrode (the longest Electrode).

« Connect Tb to the contactor’s coil terminal

« Power Supply Connections (for models with 110/220-V power)
110 VAC: Connect So and Sy
220 VAC: Connect So and Sz.

Connections

220-VAC Power suppl
AT pply

61F-G

®

Sh
Ta TC@S@%@ €

H— —

Contactor }+w
(See note) [~
Motor =
protecion[ ] PS-3S —A——
ey u _J‘.rr A Start
Waste = L
water
Pat ey (= Ry
Reservor

Note: Be sure to ground the common Electrode (the longest Electrode).

« Connect Ta to the contactor’s coil terminal. (Do not connect Tb.)
« Power Supply Connections (for models with 110/220-V power)
110 VAC: Connect S and Sy
220 VAC: Connect So and Sz.

Principles of Operation
Relay Unit Location
Water
supply
Pump OFF EE (Uindicator ON)
Pump ON - —— (U indicator OFF)
E

The pump stops (indicator ON) when the water level reaches E1
and starts (indicator OFF) when the water level drops below Ez.

Principles of Operation

Relay Unit Location

Water tank
Pump ON £ (U indicator ON)
Pump OFF
IR {U indicator OFF)
B
Water drainage

The pump starts (indicator ON) when the water level reaches E1
and stops (indicator OFF) when the water level drops below Ez.

OMmRON
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Judul : Project Baru, Main

Halaman :

1

Catatan

Lampiran 3. Program penyiram tanaman otomatis pada Outseal

www.outseal.com

Mode Manual
S8 S.3 S.4 R.50
)4 | )4 ()
Al I Al _
TOR Mode Mode RUN
Manual Auto MODE
MANUAL
R.50 SA1 S.2 B.2 R.51
| | )4 )4 )
1 I Al Al /
RUN PB Man PBMan BLYNK_S Coil M1
MODE M1 ON M1OFF  TOP_M1
MANUAL R.51
||
1
Coil M1
B.1
|]
BLYNK_S
TART_M1
R.50 S6 S7 B.4 R.52
| | )4 )4 )
11 1 Al Al N4
RUN PB Man PBMan BLYNK_S Coil M2
MODE M2 ON M2 OFF  TOP_M2
MANUAL R.52
|
1
Coil M2
B.3
|
BLYNK_S
TART_M2
RA1 COoPY
= I Copy / Salin
Motor 1 Sumber 1
Tujuan 12
RA1 COoPY
)4 "
Copy / Salin
Al
Motor 1 Sumber 0
Tujuan 1.2
R2 COoPY
I : Copy / Salin
Motor 2 Sumber 1
Tujuan 13
XX
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www.outseal.com

Judul Project Baru, Main
Halaman : 2 Catatan
R2 COoPY
)4
6 Copy / Salin
Al =
Motor 2 Sumber
Tujuan 13
EQU B.1
7 Sama dengan, A=B? r'-\
Sumber A 1.11 BLYNK_S
Sumber B 1 TART_M1
EQU B.1
8 Sama dengan, A=B? U‘U‘
Sumber A 1.11 BLYNK_S
Sumber B 0 TART_M1
EQU B2
9 Sama dengan, A=B? @
Sumber A 112 BLYNK_S
Sumber B 1 TOP_M1
EQU B.2
10 Sama dengan, A=B? rU\
Sumber A .12 BLYNK_S
Sumber B 0 TOP_M1
EQU B.3
1" Sama dengan, A=B? /L\
Sumber A 13 BLYNK_S
Sumber B 1 TART_M2
EQU B.3
12 Sama dengan, A=B? /U\
Sumber A 113 BLYNK_S
Sumber B 0 TART_M2
EQU B.4
13 Sama dengan, A=B? /L\
Sumber A 114 BLYNK_S
Sumber B 1 TOP_M2
EQU B.4
] i)
14 Sama dengan, A=B? V)
Sumber A .14 BLYNK_S
Sumber B 0 TOP_M2
Mode Auto
13 S8 s4 s3 R53
)4 || )4 )
Al I Al /
TOR Mode Mode RUN
Auto Manual MODE
Auto

XXi
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www.outseal.com
ksi Air
R.55

R.54
/
S.Tidak
)
A\
Coil
Motor 2
Auto
RA1
)
U/
Motor 1
R6
M)
/
Indikator
ON M1
R:2
)
N\
Motor 2
R.7
)
/
Indikator
ON M2
RS
)
_/
WLC

R4
N
OFF
System
R3
)
U/
ON
System

Mendete

_|1|0_
- O
@
y =
A
<
s o~
§ N5
2 o —4_d © —< 35
g [ s
c w
5
b V] S x
c G MV.MM < mv.Mm
© —_ 3 s — 8
b v gTe =
- L e
=] s 929
3 o913 EE ] ~ S - ~
-] w ol € = x &L o w o
™ < 3 3 - L = _ = e == - N
5 8125806 3d| v 5= MllmmA&llm ﬁllmmmsllwwmmv.Mummllm =
2 ™ T 23 a2 £ 5 £ T FEgged™T B £ T vVveoexx [ 3x* TS5l T2 T 2
o (v} vi %, [v] c
a 5 = = £ = =
- (e}
£
3 & © ~ © o =) — o~
T = - - - - « o~ o
2 X

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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www.outseal.com

Indikator
Fault

R8
M)
/

Catatan

i)

e ¥ =7 &
s § 7 =%
& 3
2 g
]
@ m v ®
< O 3.|.|dm8,||m
o o« w S||maS.I|T
3 Q =
a i [}

=

Halaman
23

Judul

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 5. Dokumentasi Alat Penyiram Tanaman Otomatis

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 6. Dokumentasi Pengerjaan Alat Penyiram Tanaman Otomatis

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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